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<b>ABSTRAK</b><br>

M eningkatnya kebutuhan otomotif seiring dengan makin baiknya perekonomian Indonesia pascakrisis
ekonomi yang terjadi pada tahun 1997, telah meningkatkan pula kebutuhan pembiayaan atas otomotif itu
sendiri. Hal ini menjadikan peluang pasar tersendiri bagi industri multifinance di Indonesia Dengan
keberadaan perusahaan pembiayaan di Indonesia, sekitar 212, tentunya persaingan yang ada terasa cukup
ketat. Masing-masing perusahaan ingin berusaha merebut pangsa pasar yang ada melalui pemberian
pelayanan yang baik serta suku bunga pembiayaan yang lebih rendah dibandingkan dengan pesaingnya.
Apalagi kini sudah banyak bank yang jugaikut dalam usaha pembiayaan ini, tentunya persaingan yang ada
menjadi jauh lebih ketat.

<br />

<br />

Kemampuan memberikan suku bunga yang rendah pada saat melakukan pembiayaan tentu sgja tergantung
pada seberapa besar biaya atau suku bunga yang harus dibayarkan pada saat pendanaan. Pendanaan yang
paling lazim digunakan oleh perusahaan multifinance adalah loan atau pinjaman kepada lembaga keuangan
seperti bank, selain itu ada pula yang menggunakan chaneling dan/atau penerbitan obligasi yang digunakan
oleh beberapa perusahaan multifinance untuk memperoleh pendanaannya Salah satu atematif pendanaan
yang mungkin dapat digunakan oleh perusahaan multifinance, yaitu melalui penerbitan ABS.

<br />

<br />

ABS atau sekuritisasi aset merupakan instrumen pendanaan jangka panjang, yang prinsipnya adalah
mengubah aset berupa aliran kas atau tagihan kredit, basil sewa atau perdagangan ke dalam kelompok aset
yang lebih likuid. Caranya adalah dengan mengalihkan hak kepemilikan aset tadi kepada pihak lain yang
berfungsi khusus, yang disebut special pupose vehicle (SPV). Lembaga khusus ini nantinya menerbitkan
surat utang dengan didukung aliran kas atas hak tagihan tersebuit.

<br />

<br />

Dari basil analisayang dilakukan terhadap PT. XX Finance, terlihat bahwa ABS mampu memberikan suku
bunga pendanaan yang lebih rendah dibandingkan dengan altematif pendanaan lain seperti loan dan
penerbitan obligasi. Meski demikian, perlu disadari bahwa tidak semua perusahaan dapat melakukan
penerbitan ABS ini karena persyaratannya yang cukup banyak. Dan tingkat suku bunga yang diperoleh oleh
satu perusahaan pun cenderung tidak akan sama dengan perusahaan lain, karenatingkat suku bunga ABS
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ditentukan oleh rating perusahaan, di mana rating tersebut terkait dengan performa perusahaan.
<br />

<br />

Di Indonesia, penerbitan ABS masih tergolong barn bagi pemsahaan multifinance, namun keberadaannya di
luar negeri sudah ada sgjak lama Potensi investor ABS sendiri di Indonesia sudah cukup banyak terbidik, di
antaranya adalah perusahaan asurans (terutama asuransi jiwa), reksa dana (untuk investor retail) dan dana
pensiun.

<br />

<br />

Bagi perusahaan pembiayaan yang akan melakukan ekspansi pendanaan, penerbitan ABS ini dinilai dapat
mengakomodasikan keinginan tersebut, karena pencatatan atas pendanaan berada di luar neraca (off balance
sheet). Sehingga pendanaan melaui penerbitan ABS ini tidak akan memperbesar tingkat debt perusahaan.
Hal tersebut jugadinilai sangat bagus bagi perusahaan yang telah memiliki debt cukup besar, karena
penambahan dana melalui penerbitan ABS ini tidak akan membentur aturan mengenai pendanaan yang
ditetapkan pemerintah, dalam hal ini Bank Indonesia

<br />

<br />

Untuk mengurangi resiko atas pendanaan yang ada, suatu perusahaan dapat memportofoliokan
pendanaannya melalui kombinasi oan dengan penerbitan ABS atau penerbitan ABS dengan debt jenislain,
selain itu hal tersebut juga dapat memaksimalkan pendanaan yang dilakukan perusahaan.



